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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi informasi pada saat ini terus berkembang seiring dengan kebutuhan manusia yang menginginkan kemudahan, kecepatan, dan keakuratan dalam memperoleh informasi. Oleh karena itu kemajuan teknologi informasi harus terus diupayakan dan ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Salah satu kemajuan teknologi informasi dibidang transmisi pada saat ini yang berkembang selain fiber optik ialah penggunaan perangkat wireless. Perangkat wireless ini memungkinkan adanya hubungan para pengguna informasi walaupun pada saat kondisi mobile (bergerak), sehingga memberikan kemudahan  kepada para pengguna informasi dalam melakukan aktivitasnya. Salah satu contoh aplikasi dari perangkat wireless pada saat ini ialah penggunaan hp (handphone cellular). Istilah Jaringan Nirkabel yang umum didengar saat ini sebenarnya adalah WirelessLAN.  sesuai dengan namanya Wireless yang artinya tanpa kabel, memanfaatkan gelombang radio untuk melakukan interaksi atau komunikasi antar unit komputer. 
Dengan adanya jaringan komputer nirkabel infrastructure less, perusahaan akan  mendapatkan  manfaat yang sangat banyak, diantaranya lebih cepat dalam melakukan bertukar data, lebih hemat, dan lebih efisien. Dan penggunaan Wireless model infracstructure less merupakan salah satu cara yang ditempuh perusahaan sebagai salah satu pilihan cadangan jaringan antara kantor pusat dengan kantor cabang. Bagi perusahaan yang mempunyai gedung yang terpisah dimana masing-masing gedung tersebut terhubung dengan layanan Internet, maka akan dibutuhkan dana yang sangat besar untuk pengadaan internet serta pembuatan VPN(Virtual Private Network). Sehubungan dengan  masalah diatas maka dalam penelitian ini, saya mengembangkan suatu sistem yang dapat mengurangi biaya pengeluaran perusahaan untuk pengadaan jaringan internet berlebih dan memaksimalkan kinerja bisnis perusahaan dengan adanya implementasi nirkabel di suatu perusahaan yang mempunyai cabang.
PT. Mandom Indonesia Tbk sebagai perusahaan yang menjadi tempat studi kasus penelitian, yang belum menggunakan teknologi nirkabel infrastructure less ini pada 1 tahun belakangan ini mengalami keluhan yaitu ketika koneksi internet pada kantor cabang factory 2 mengalami masalah / sedang down maka Internet beserta VPN (Virtual Private Network) yang terkoneksi pada server pusat akan terputus, maka pertukaran data tidak dapat berlangsung. Otomatis hal ini membuat proses bisnis terhambat dan menyebabkan kerugian yang seharusnya tidak terjadi pada perusahaan.
Rachman (2014:360) menyimpulkan bahwa:
Penggunaan Internet pada suatu perusahaan yang memiliki gedung terpisah dengan gedung lainnya akan membutuhkan biaya yang sangat mahal untuk pengoperasiannya. Oleh karena itu, digunakanlah wireless radio sebagai media koneksi antar satu gedung dengan gedung lainnya dengan jarak antar gedung, sedangkan untuk pengaturan hak dan kegiatan berInternet digunakanlah mikrotik.Mikrotik merupakan salah satu jenis router yang handal dan banyak digunakan oleh perusahaan berukuran kecil sampai dengan berukuran menengah. Dengan menggunakan mikrotik yang mempunyai kemampuan sama dengan routerrouter lainnya dan dengan harga yang sangat murah, maka pengeluaran perusahaan untuk pengadaan router berkurang menjadi 97% serta dengan menggunakan wireless radio, perusahaan dapat mengefisiensi pembangunan Internet sampai dengan 50% dan kemudahan manajemen Internet perusahaan.

Oleh karena itu, penulis ingin mengimplementasikan sistem jaringan Wireless dengan metode Point To Point pada PT. Mandom Indonesia Tbk. Dengan menggunakan gelombang frekuensi dari antena radio wirelees yang di konfigurasi melalui router mikrotik dan dapat di koneksikan langsung dari pusat ke cabang maupun dari cabang ke pusat, yang bertujuan agar dapat terjadinya komunikasi data yang di inginkan ketika jaringan utama internet pada kantor cabang maupun pusat sedang mengalami masalah. Wireless Point To Point ini adalah salah satu solusi cadangan jaringan untuk menjadikan komunikasi data antara kantor pusat dengan kantor cabang lebih efektif dalam menjalani proses bisnis.  

1.2. Maksud dan Tujuan
	Adapun maksud dari penulisan skripsi ini antara lain:
1. Mengenal dan memahami lebih jauh teknologi jaringan komputer, khususnya jaringan Nirkabel(tanpa kabel).
2. Mengimplementasikan Jaringan Wireless Point To Point sebagai salah satu cadangan jaringan utama
3. Merancang Antena Grid untuk aplikasi Wireless Bridge yang bekerja pada frekuensi 2,4 Ghz dengan jarak maksimum 9.7 Km.
Sedangkan tujuan dari penyajian skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Strata Satu (S1) untuk Program Studi Teknik Informatika di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.

1.3. Metode Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan meliputi analisa penelitian dan pengumpulan data.
1.3.1 AnalisaPenelitian
Analisa penelitan yang digunakan penulis terdiri dari analisa kebutuhan, desain dan testing berikut penjelasannya:
1. Analisa kebutuhan
Berisi tentang semua kebutuhan yang dibutuhkan dalam merancang jaringan Wireless Point to Point beserta konfigurasi pada router.
2. Desain
Mendesain sistem yang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi perusahaan, diperoleh dari pemilihan alternatif sistem jaringan yang terbaik. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap desain antara lain, mengambar skema jaringan dan topologi jaringan.
3. Testing
Melakukan testing, meliputi tes koneksi dengan menggunakan command prompt dan juga menampilkan data jaringan dalam bentuk log.
4. Implementasi
Dalam tahap implementasi ini, penulis akan mencoba mengkonfigurasikan dan mengkoneksikan frekuensi radio point to point dengan menggunakan mikrotik dan software winbox.
1.3.2 Metodelogi Pengumpulan Data
Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Penulis melakukan observasi untuk mengamati secara langsung terhadap aktifitas pada sistem yang berjalan, dengan melihat prosedur ataupun dokumen yang digunakan pada sistem tersebut dan mengumpulkan data yang diperoleh dari pelaksanaan sistem yang berjalan.
2. Wawancara
Untuk mengetahui kegiatan masing-masing yang menggunakan sistem secara langsung maka penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang bersangkutan dan berwenang seperti Bpk Imam selaku IT Data Center dan Bpk Rudi selaku IT Network Admin yang bertanggung jawab atas berjalannya Jaringan.
3. Studi Pustaka
Untuk melengkapi penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi, sekaligus sebagai bahan pelengkap dan pembanding yang berkaitan dengan permasalahan, penulis mencari sumber referensi yang berkaitan dengan Point To Point jaringan wireless dari buku, jurnal, penelitian sejenis dan situs internet untuk menunjang penelitian penulis.

1.4. Ruang Lingkup
Agar lebih terarah maka pembahasan ini akan di batasi pada konsep dasar
Perancangan Jaringan Wireless Point to Point menggunakan Antena Grid pada Mikrotik RB 411 sebagai cadangan jaringan fiber optic, Hasil Implementasi yang dilakukan yaitu : PING, FTP, SSH dan adapun Penyebab Internet mati (down) tidak akan dibahas terperinci.
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